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LANDASAN TEORI

A. Produktivitas Kerja Karyawan

1.

Pengertian Produktivitas Kerja

Produktivitas merupakan jumlah hasil yang dicapai seorang
karyawan atau faktor produksi yang lain dalam jangka waktu tertentu.
Produktivitas mengandung pengertian filosofis yaitu definisi kerja dan
teknik operasional. Secara filosofis mengandung makna pandangan hidup
dan sikap mental yang selalu berusaha meningkatkan mutu kehidupan.
Pandangan hidup dan sikap mental tersebut akan mendorong manusia
untuk tidak cepat puas, sehingga akan terus mengembangkan diri dan
meningkatkan kemampuan kerja.

Definisi kerja, produktivitas merupakan perbandingan antara hasil
yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya (input) yang
dipergunakan persatuan waktu. Secara umum produktivitas diartikan
sebagai hubungan antara hasil nyata maupun fisik (barang dan jasa)
dengan masukan yang sebelumnya.l” Produktivitas kerja berasal dari kata
produktif artinya segala kegiatan yang menimbulkan kegunaan (utility).
Jika seseorang bekerja, ada hasilnya, maka dikatakan ia produktif. Tapi
kalau ia menganggur, ia disebut tidak produktif, tidak menambah nilai
guna bagi masyarakat.

Para penganggur merupakan beban bagi masyarakat. Biasanya

17 Sinungan, Produktivitas: Apa dan Bagaimana, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal. 65
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orang-orang kreatif, ada-ada saja yang akan dikerjakannya, makin lama
ia makin produktif.’® Produktivitas kerja merupakan tingkat keunggulan
yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan untuk
memenuhi keinginan konsumen. Produktivitas dimulai dari kebutuhan
pelanggan dan berakhir pada persepsi pelanggan.

Produktivitas diartikan sebagai hasil pengukuran suatu kinerja
dengan memperhitungkan sumber daya yang digunakan, termasuk
sumber daya manusia. Produktivitas diukur pada tingkat individual,
kelompok maupun organisasi. Produktivitas juga mencerminkan
keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai efektivitas dan efisiensi
kinerja dalam kaitannya dengan penggunaan sumber daya.

Produktivitas kerja merupakan tingkat keunggulan yang
diharapkan dan pengendalian untuk memenuhi keinginan konsumen.
Produktivitas dimulai dari kebutuhan pelanggan dan berakhir pada
persepsi pelanggan. Beberapa faktor yang dapat memengaruhi kinerja
karyawan antara lain: Personal Factor yang ditunjukkan oleh tingkat
keterampilan, kompetensi yang dimiliki, motivasi, komitmen individu,
leadership factor (faktor kepemimpinan) ditentukan oleh kualitas
dorongan, bimbingan, dan dukungan yang dilakukan manajer dan team
leader dan juga proses kemanusiaan yang terdiri dari masalah nilai,

sikap, perilaku yang mencakup kejujuran, tanggung jawab, disiplin,

18 Alma, et al., Manajemen Bisnis Syariah: Menanamkan Nilai dan Praktik Syariah
dalam Bisnis Kontemporer, (Bandung : Alfabeta, 2014), hal. 171
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norma dan interaksi atau dengan Kkata lain etos kerja.*®

Hal ini dapat diimplementasikan interaksi antara karyawan
(pekerja) dan pelanggan yang mencakup: (1) Ketepatan waktu, berkaitan
dengan kecepatan memberikan tanggapan terhadap keperluan —
keperluan pelanggan, (2) Penampilan karyawan, berkaitan dengan
kebersihan dan kecocokan dalam berpakaian, (3) Kesopanan dan
tanggapan terhadap keluhan, berkaitan dengan bantuan yang diberikan
dalam menyelesaikan masalah-masalah yang diajukan pelanggan.

Peningkatan produktivitas dapat dicapai dengan menekan sekecil-
kecilnya segala macam biaya termasuk dalam memanfaatkan sumber
daya manusia (do the right thing) dan meningkatkan keluaran sebesar-
besarnya (do the thing right). Dengan kata lain bahwa produktivitas
merupakan pencerminan dari tingkat efisiensi dan efektifitas kerja secara
total. Produktivitas diartikan sebagai hasil pengukuran suatu Kinerja
dengan memperhitungkan sumber daya yang digunakan, termasuk
sumber daya manusia .
Faktor — faktor yang mempengaruhi Produktivitas Kerja Karyawan

Dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja karyawan di
suatu perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi
produktivitas kerja karyawan tersebut. Banyak factor yang dapat
mempengaruhi produktivitas kerja karyawan baik yang berhubungan

dengan tenaga kerja itu sendiri maupun faktor-faktor yang berhubungan

19 Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta : Rajawali Pres, 2016), hal.84
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dengan lingkungan perusahaan dan kebijakan pemerintah secara
keseluruhan.

Ada 10 faktor yang sangat diinginkan oleh para karyawan untuk
meningkatkan produktivitas kerja karyawan, yaitu: (1) pekerjaan yang
menarik, (2) upah yang baik, (3) keamanan dan perlindungan dalam
pekerjaan, (4) etos kerja dan (5) lingkungan atau sarana kerja yang baik,
(6) promosi dan perkembangan diri mereka sejalan dengan
perkembangan perusahaan, (7) merasa terlibat dalam kegiatan- kegiatan
organisasi, (8) pengertian dan simpati atas persoalan-persoalan pribadi,
(9) kesetiaan pimpinan pada diri si pekerja, (10) Disiplin kerja yang
keras.?°

Hal — hal yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja adalah
sebagai berikut:

a. Tenaga kerja. Kenaikan sumbangan tenaga kerja pada produktivitas
adalah karena adanya tenaga keija yang lebih sehat, lebih terdidik
dan lebih giat. Produktivitas dapat meningkat karena hari kerja
yang lebih pendek. Imbalan dari pengawas dapat mendorong
karyawan lebih giat dalam mencapai prestasi. Dengan demikian
jelas bahwa tenaga kerja berperan penting dalam produktivitas

b. Seni serta ilmu manajemen. Manajemen adalah faktor produksi dan
sumberdaya ekonomi, sedangkan seni adalah pengetahuan

manajemen yang memberikan kemungkinan  peningkatan

20 Anoraga, Manajemen Bisnis, Cetakan ketiga, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal 56 - 60
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produktivitas. Manajemen termasuk perbaikan melalui penerapan
teknologi dan pemanfaatan pengetahuan yang memerlukan
pendidikan dan penelitian
c. Modal. Modal merupakan landasan gerak suatu usaha perusahaan,
karena dengan modal perusahaan dapat menyediakan peralatan
bagi manusia yaitu untuk membantu melakukan pekerjaan dalam
meningkatkan produktivitas kerja. Fasilitas yang memadai akan
membuat semangat kerja bertambah secara tidak langsung
produktivitas kerja dapat meningkat.?!
Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian Kkinerja adalah
faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivasion).??
a. Faktor Kemampuan
Secara psikologis, kemampuan (ability) pegawai terdiri dari
kemampuan potensi (IQ) diatas rata-rata (1Q) dengan pendidikan
yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan
pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah mencapai kinerja
yang diharapkan. Oleh karena itu pegawai perlu ditempatkan pada
pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya.
b. Faktor Motivasi
Motivasi berbentuk dari sikap (attitude)seorang pegawai
dalam menghadapi situasi (situasion) motivasi merupakan kondisi

yang menggerakan diri pegawai yang terarah untuk mencapai

21 Sinungan, Produktivitas Apa .... hal.75
22 Mulyadi, Manajemen Sumberdaya Manusia (MSDM), (Bogor : In Medi, 2015) hal. 63.
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tujuan organisasi (tujuan kerja).

Sikap mental merupakan mental yang mendorong diri
seorang pegawai untuk berusaha mencapai prestasi kerja yang
maksimal. Sikap mental seorang pegawai harus sikap mental yan
siap secara spikofisik (siap secara mental, fisik, dan situasi), artinya
seorang pegawai harus siap mental maupun secara fisik dan
memahami tujuan utama dan target kerja yang akan dicapai.

Beberapa faktor yang dapat memengaruhi kinerja karyawan
antara lain: Personal Factor yang ditunjukkan oleh tingkat keterampilan,
kompetensi yang dimiliki, motivasi, komitmen individu, leadership factor
(faktor kepemimpinan) ditentukan oleh kualitas dorongan, bimbingan,
dan dukungan yang dilakukan manajer dan team leader, dan jua proses
kemanusiaan yang terdiri dari masalah nilai, sikap, perilaku yang
mencakup kejujuran, tanggung jawab, disiplin, norma dan interaksi atau
dengan kata lain etos kerja.?

Faktor — faktor lain yang mempengaruhi sebuah produktivitas
dalam suatu usaha atau perusahaan adalah (1) Motivasi, (2) Pendidikan,
(3) Disiplin kerja, (4) Keterampilan, (5) Sikap etika kerja, (6) Gizi dan
kesehatan, (7) Tingkat penghasilan, (8) Lingkungan kerja dan iklim
kerja, (9) Teknologi, (10) Sarana produksi, (11) Jaminan sosial, (12)
Manajemen, (13) Kesempatan berprestasi.?*

Dalam sumber lainnya juga disebutkan, faktor — faktor yang

23 Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hal.84
24 Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta:PT Asdi Mahasatya, 2004), hal. 178
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mempengaruhi produktivitas antara lain :

a. Pengetahuan (knowledge) dimana konsep pengetahuan ini
berorientasi pada daya piker dan penguasaan ilmu serta luas
sempitnya wawasan yang dimiliki oleh seseorang sehingga seorang
karyawan diharapkan mampu melakukan ataupun menyelesaikan
masalah dan pekerjaan secara produktif

b. Keterampilan (skills) dimana keterampilan tersebut diperoleh dari
proses belajar dan berlatih. Keterampilan bisa dicontohkan seperti
kemampuan seseorang untuk mengoperasikan komputer atau
program tertentu

c. Kemampuan (abilities) pengetahuan dan keterampilan termasuk
dalam faktor pembentukan kemampuan. Dengan demikian, jika
seseorang memiliki kemampuan yang tinggi maka bisa dipastikan
bahwa seseorang tersebut memiliki pengetahuan dan keterampilan
yang baik juga

d. Sikap (attitude) dan perilaku (behaviors) hubungan antara sikap
dan perilaku memang sangat erat. Sikap merupakan suatu
kebiasaan yang terpolakan. Jika sikap yang terpolakan baik tersebut
berpengaruh positif terhadap perilaku kerja seseorang maka hal
tersebut dapat menjamin perilaku kerja juga akan baik.?®

Produktivitas mempunyai keterkaitan atau memberikan dampak

terhadap kegiatan lainnya. Meningkatnya produktivitas dapat

25 Yusuf, Manajemen Sumber Daya Manusia di Lembaga Keuangan Syariah, ( Jakarta :
Rajawali Pers, 2015) hal 283-284
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meningkatkan :

a. Kepuasan kerja, ada yang berpendapat bahwa hubungan antara
produktivitas dan kepuasan kerja sangat lemah, karena sebuah
kepuasan kerja terlalu tinggi dan terlalu rendahnya faktor lain yang
memberikan kontribusi pada sebuah produktivitas. Namun
pendapat lain menjelaskan bahwa di tingkat organisasi terdapat
dukungan baru tentang hubungan antara kepuasan dengan kinerja.
Apabila data kepuasan dan kinerja digabung untuk organisasi yang
mempunyai pekerja yang lebih puas cenderung menjadi lebih
efektif.

b. Penyederhanaan Kkerja, penyederhanaan Kkerja sendiri dapat
memperbaiki produktivitas sampai pada titik tertentu. Di luar titik
tersebut dapat terjadi ketidakpuasan pekerja. Dalam praktiknya,
kebanyakan manajer lebih suka memfokuskan pada meningkatkan
produktivitas pada beberapa biaya untuk kepuasan pekerja.

c. Keterpaduan, pengaruh sebuah keterpaduan terhadpa produktivitas
adalah apakah tujuan kelompok sejalan dengan tujuan organisasi.
Apabila tujuan kelompok terpadu maka kinerja tinggi dapat
diharapkan. Sebaliknya, jika kelompok yang sangat terpadu
menghargai produktivitas rendah, dapat diharapkan tingkat
produktivitas relative rendah. Jadi kesimpulannya bahwa kelompok
terpadu lebih mungkin mencapai tujuannya daripada kelompok

yang kurang terpadu.
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d. Spesialiasi, hubungan antara spesialiasi kerja adalah adanya
spesialisasi awal akan dapat meningkatkan produktivitas sampai
mencapai di titik optimumnya. Setelah tercapainya titik optimum,
melakukan peningkatan spesialisasi justru cenderung akan
menurunkan produktivitas.

e. Desain Tempat Kerja, sebuah desai kerja yang meningkatkan
akses, kenyamanan dan fleksibilitas pekerja, mungkin secara positif
mempengaruhi motivasi dan produktivitas. Pekerjaan yang
kompleks dan memerlukan konsentrasi tingkat tinggi, mungkin
menjadi lebih sulit oleh suara dan interupsi secara konstan.
Pekerjaan semacam ini lebih baik dikerjakan di kantor tertutup.

f. Motivasi, apabila kelompok berkembang, usahanya semakin
meluas untuk menyelesaikan tujuan kelompok. Kelompok bekerja
dalam kerja sama daripada bersifat kompetitif. karena pengalaman
bekerja sama meningkat, demikian pula efektivitas keputusan dan
tindakan kelompok.?

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan kondisi utama
karyawan yang semakin penting dan menentukan tingkat produktivitas
karyawan yaitu pendidikan dan pelatihan, motivasi, disiplin, ketrampilan,
tingkat penghasilan, lingkungan dan iklim kerja, penguasaan peralatan.
Dengan harapan agar karyawan semakin gairah dan mempunyai

semangat dalam bekerja dan akhirnya dapat mempertinggi mutu

26 Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta:Rajawali Pres, 2016), hal. 100 - 104
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pekerjaan, meningkatkan produksi dan produktivitas kerja.
Peningkatan Produktivitas Kerja Karyawan

a. Pendekatan Sistem pada Faktor-faktor Produktivitas

Sistem diartikan sebagai sekelompok unsur-unsur yang diatur
menurut cara tertentu saling berkaitan dan membentuk kesatuan
integral. Dari pendapat tersebut kami dapat mengemukakan suatu
sistem produksi yang mengikuti model pada halaman berikut. Model
ini menerangkan faktor-faktor produktivitas po kok yang dianggap
sebagai kekuatan yang mempengaruhi dinamika produktivitas secara
langsung maupun tak langsung dengan melalui pengubahan unsur-
unsur pemasukan dan hasil hubungan satu sama lain.?’

Pada sebuah sistem yang kompleks, sistem totalnya lebih
penting dari bagiannya, sedangkan dalam proses produksi semua
pemasukan harus diperhitungkan berdasarkan pada pelaksanaannya
secara keseluruhan serta merupakan ukuran efektifitas pemanfaatan
seluruh faktor-faktor produksi.

Peningkatan Produktivitas pada Perusahaan.

Sebuah perusahaan atau sistem produksi lainnya menerapkan
kombinasi kebijakan, rencana sumber-sumber dan metodenya dalam
memenuhi kebutuhan dan tujuan khususnya. Kombinasi kebijakan-
kebijakan ini dituangkan melalui dan dengan bantuan faktor-faktor

produktivitas internal dan eksternal. Pada tingkat perusahaan, faktor-

27 Sinungan, Produktivitas Apa .... hal. 54-56
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faktor tersebut hampir seluruhnya direfleksikan dalam sumber
pokok, yakni: manusia dan bahan-bahan atau melalui: (1) Tenaga
kerja, (2) Manajemen dan organisasi, (3) Modal pokok, bahan
mentah.?

Dimensi variabel terikat atau dependen yaitu produktivitas
kerja dalam pengukurannya meliputi kriteria sebagai berikut: (1)
Kualitas kerja (Quality of work) yaitu kualitas kerja yang dicapai
berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan kesiapannya, (2) Kuantitas
kerja (quantity of work) yaitu jumlah kerja yang dilakukan dalam
suatu periode waktu yang telah ditentukan, (3) Kreatifitas
(creativeness) yaitu keaslian gagasan yang dimunculkan dalam
tindakan — tindakan untuk menyelesaikan persoalan yang timbul, (4)
Kerja sama (coorperation) yaitu kesadaran untuk bekerja sama
dengan yang lain (sesama anggota organisasi), (5) Pengetahuan
tentang pekerjaan (knowledge of job) yaitu luasnya pengetahuan
mengenai pekerjaan dan keterampilan, (6) ketergantungan (depend
ability) yaitu kesadaran dan dapat dipercaya dalam hal kehadiran dan
penyelesaian pekerjaan, (7) Inisitif (initeative) yaitu tindakan dalam
menyelesaikan pekerjaan, (8) Personal kualitas yaitu menyangkut
kepribadian, kepemimpinan, keramahan, dan integritas pribadi.?

Pada dasarnya setiap perusahaan selalu berupaya untuk

28 Sinungan, Produktivitas Apa .... hal. 59-60

29 Sastrohadiwiryo, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia Pendekatan Administrasi dan
Operasional, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, cet Ke.ll, 2002), hal. 236
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meningkatkan produktivitasnya. Tujuan dari peningkatan produktivitas
ini adalah untuk meningkatkan efisiensi material meminimalkan biaya
per unit produk dan memaksimalkan output per jam kerja. Peningkatan
produktivitas tenaga kerja merupakan hal yang penting, mengingat
manusialah yang mengelola modal, sumber alam dan teknologi, sehingga
dapat memperoleh keuntungan darinya.*

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa produktivitas kerja
suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh produktivitas Kkerja
karyawannya. Sedangkan produktivitas kerja karyawan sangat
dipengaruhi oleh faktor etika kerja, motivasi kerja dan juga faktor- faktor
lain seperti kepemimpinan, tingkat pendidikan, budaya kerja, dan

sebagainya.

B. Motivasi Kerja Islam

1.

Pengertian Motivasi Kerja Islam

Istilah motivasi berasal dari bahasa latin, yakni movere, yang
berarti menggerakkan. Menurut Mitchell, motivasi mewakili proses-
proses psikologikal, yang menyebabkan timbulnya, diarahkannya dan
terjadinya persistensi kegiatan-kegiatan sukarela (volunter) yang
diarahkan kearah tujuan tertentu.3! Stanton mendefinisikan motivasi
sebagai suatu kondisi yang menggerakkan manusia kearah suatu tujuan

tertentu. Sedangkan Abraham mengemukakan bahwa motivasi adalah

hal.282

30 Cahyono, Manajemen Sumber Daya Manusia,(Jakarts : Badan Penerbit IPWI,1996)

31 Winardi, Motivasi Dan Pemotivasian Dalam Manajemen, (Jakarta : RajaGrafindo

Persada, 2011) hal. 1
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suatu kecenderungan untuk beraktivitas, dimulai dari dorongan dalam
diri dan diakhiri dengan penyesuaian diri. Penyesuaian diri dikatakan
untuk memuaskan motif.32

Motivasi kerja Islam adalah komitmen terkait pekerjaan yang
berasal dari hubungan seorang karyawan dengan Tuhannya.** Dalam
motivasi kerja islam haruslah berlandaskan konsep ihsan (kebaikan) dan
ajaran yang mengarahkan manusia dalam rangka kemandirian Kkerja.
Kesadaran manusia yang selalu dalam pengawasan zat yang maha
melihat dijadikan motivasi kerja dengan sebaik-baiknya. Kesadaran ini
membantu pelaksanaan pengawasan dalam arti substansial, mendorong
peningkatan partisipasi kerja, serta mengarahkan manusia untuk bekerja
dengan sebaik-baiknya.2* Mencari nafkah dalam islam adalah sebuah
kewajiban. Islam adalah agama yang fitrah, yang sesuai dengan
kebutuhan manusia, diantaranya adalah kbutuhan fisik. Salah satu cara
memenuhi kebutuhan fisik itu ialah dengan bekerja.

Motivasi kerja dalam Islam bukanlah mengejar hedonis, bukan
juga untuk status, apalagi untuk mengejar kekayaan dengan segala cara.®
Motivasi bisa diartikan sebagai niat, karena niat mempunyai dua

pengertian getaran batin untuk menentukan jenis perbuatan ibadah seperti

32 Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, (Bandung: PT. Rosda
Karya, 2004). hal. 93

33 Rahman, An Islamic Perspective an Organizational Motivation, The American journal
of Islamic social science vol 12 no 2

% Rokan, Bisnis ala Nabi: Teladan Rasulullah SAW. dalam Berbisnis, (Yogyakarta: PT
Bentang Pustaka. 2013), hal. 75

% Rahmat, Motivasi Kerja Dalam Islam, http://www.motivasi-islami.com/motivasi-kerja-
dalam-islam/. Diakses 8 Januari 2020
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sholat subuh, tahiyatul masjid dll. niat yang kedua dalam artian tujuan
adalah maksud dari sesuatu perbuatan (motif). Sedangkan motivasi kerja
Islam adalah sebagai dorongan seseorang untuk melakukan kebaikan
kebaikan dalam memenuhi kebutuhan fisik, psikologis maupun sosial.
Kekuatan motivasi kerja atau berbisnis dalam Islam sendiri adalah
fastabiqulkhoirat (berlomba — lomba dalam kebaikan) untuk memenuhi
kebutuhan manusia baik kebutuhan fisik, psikologis maupun sosial.*®
“kerja” dalam Islam bukanlah semata — mata merujuk kepada mencari
rezeki untuk menghidupi diri dan keluarga dengan menghabiskan waktu
siang maupun malam, dari pagi hingga sore, terus menerus tak kenal
lelah, tetapi mencakup segala bentuk amalan atau pekerjaan yang
mempunyai unsur kebaikan dan keberkahan bagi diri, keluarga dan
masyarakat sekelilingnya serta negara.>’

Motivasi kerja dalam Islam bukanlah untuk mengejar kekayaan
dengan sengala cara. Dengan demikian, motivasi kerja Islam bukan
hanya untuk memenuhi nafkah semata tetapi sebagai kewajiban
beribadah kepada Allah SWT setelah ibadah fardhu lainnya. Selama ini
banyak orang bekerja untuk mengejar materi belaka demi kepentingan
duniawi, mereka tak sedikitpun mempedulikan kepentingan akhirat
kelak. Oleh karena itu sebaiknya pekerja perlu memiliki motivasi yang

dapat memberikan kepribadian yang baik dan dibenarkan oleh islam.

3% Hasan, Manajemen Bisnis Syariah, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), hal. 70
37 Noor, Motivasi Islam dan Motivasi Prososial Pada Lembaga Amil Zakat, (Semarang :
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 2012), hal. 41
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Untuk melihat atau menilai variabel motivasi kerja islam bisa

dilihat dari indikator berikut:

a. Agidah, motivasi spiritual dalam Islam adalah berdasarkan

motivasi agidah, ibadah dan motivasi muamalat. Motivasi akidah
adalah keyakinan hidup, pondasi dan dasar dari kehidupan, yang
dimaksud dengan akidah Islam adalah rukun iman.*® Iman menurut
hadist merupakan pengikraran yang bertolak dari hati, pengucapan
dengan lisan dan aplikasi dengan perbuatan. Jadi motivasi akidah
dapat ditafsirkan sebagai dorongan dari dalam yang muncul akibat
kekuatan tersebut.

Ibadah, kaidah ibadah dalam arti khas (goidcih ‘ubiuiiyah) yaitu
tata aturan ilahi yang mengatur hubungan ritual langsung antara
hamba dengan Tuhannya yang tata caranya telah ditentukan secara
rinci dalam Al-Qur’an dan Sunnah Rasul.*® Ibadah dalam ajaran
Islam dapat dicontohkan sebagai berikut: doa, shalat, puasa,
bersuci, haji dan zakat. Tetapi unsur motivasi ibadah ini hanya
diambil doa, shalat, dan puasa, karena ketiga unsur ini dilakukan
karyawan sehari-hari dalam proses produksi sehingga patut diduga
mempunyai pengaruh dalam meningkatkan kinerja karyawan.
Muamalah, kaidah muamalah dalam arti luas adalah tata aturan

ilahi yang muamalah adalah dorongan kekuatan dari dalam untuk

hal.2

3 Jazairi, Jawahiru al-kalamiyah, (Surabaya: Muhammad Ibnu Ahmad bin Nabhan),

39 Anshari, Wawasan Islam: Pikiran-pikiran tentang islam dan umatnya, (Jakarta:

Rajawali Cet. Ke-3, 1993), hal. 26
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memenuhi kebutuhan manusia yang dilandasi oleh kekuatan moral
spiritual, sehingga dapat menghasilkan kinerja yang religius,
karena diilhami oleh al-Qur’an dan as-Sunnah.

d. Kebutuhan, kebutuhan adalah segala sesutau yang dibutuhkan
manusia untuk mepertahankan hidup serta untuk memperoleh
kesejahteraan dan kenyamanan. Dimana kebutuhan itu suatu
kesenjangan atau pertentangan yang dialami antara suatu kenyataan
dan dorongan yang ada dalam diri.

e. Harapan, teori harapan berkata yang dikemukakan oleh Vroom
mengemukakan bahwa jika seseorang menginginkan sesuatu dan
harapan untuk memperoleh sesuatu itu cukup besar, yang
bersangkutan akan sangat terdorong untuk memperoleh hal yang
diinginkannya.*

f. Insentif, insentif merupakan penghargaan yang diberikan kepada
mereka yang dapat bekerja melampaui Standard yang telah
ditentukan. Insentif juga merupakan suatu bentuk dorongan kepada
karyawan atas prestasi karyawan tersebut.

Motivasi sendiri dalam perspektif Islam terbagi sebagai berikut :

a. Motivasi fisiologis, Allah telah memberikan ciri-ciri khusus pada

setiap makhluk sesuai dengan fungsi-fungsinya. Diantara ciri-ciri

khusus terpenting dalam tabiat penciptaan hewan dan manusia

%0 Siagian, Manajemen Sumber daya manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal.
292
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adalah motivasi fisiologis. Studi-studi fisiologis menjelaskan

adanya kecenderungan alami dalam tubuh manusia untuk menjaga

keseimbangan secara permanen. Bila keseimbangan itu lenyap

maka timbul motivasi untuk melakukan aktivitas yang bertujuan

mengembalikan keseimbangan tubuh seperti semula.

Motivasi Psikologis atau Sosial. Motivasi psikologi atau sosial

terbagi menjadi 3 macam yaitu :

1)

2)

Motivasi Kepemilikan merupakan motivasi psikologis yang
dipelajari manusia di tengah pertumbuhan sosialnya, di dalam
fase pertumbuhan, berkembang kecenderungan individu untuk
memiliki, berusaha mengakumulasi harta yang dapat
memenuhi kebutuhan dan jaminan keamanan hingga masa
yang akan datang harta mempunyai peranan dalam memenuhi
kebutuhan manusia.

Motivasi Berkompetensi, berkompetensi (berlomba-lomba)
merupakan dorongan psikologis yang diperoleh dengan
mempelajari lingkungan dan kultur yang tumbuh di dalamnya.
Manusia biasa berkompetensi dalam ekonomi, keilmuan,
kebudayaan, sosial dan sebagainya. Al-Quran menganjurkan
manusia agar berkompetensi dalam ketakwaan, amal shaleh,
berpegang pada prinsip-prinsip kemanusiaan, dan mengikuti

aturan Allah dalam hubungan dengan sang pencipta dan
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sesama manusia sehingga memperoleh ampunan dan keridhan
Allah SWT.

3) Motivasi Kerja. Motivasi kerja dimiliki oleh setiap manusia,
tetapi ada sebagian orang yang lebih giat bekerja daripada
yang lain. Kebanyakan orang mau bekerja lebih keras jika
tidak menemui hambatan merealisasikan apa yang diharapkan.
Selama dorongan kerja itu kuat, semakin besar peluang
individu untuk lebih konsisten pada tujuan kerja. Ada juga
yang menyukai dorongan kerja tanpa mengharapkan imbalan,
sebab ia menemukan kesenangan dan kebahagiaan dalam
perolehan kondisi yang dihadapi dan dalam mengatasi situasi
yang sulit.

Kerja adalah aktivitas yang mendapat dukungan sosial dan
individu itu sendiri. Dukungan sosial ini dapat berupa penghargaan
masyarakat terhadap aktivitas kerja yang ditekuni. Sedangkan dukungan
individu dapat berupa kebutuhan — kebutuhan yang melatarbelakangi
aktivitas kerja, seperti kebtuhan untuk berproduksi, berkreasi, dan
memperoleh pengakuan dari orang lain, memperoleh prestasi serta
kebutuhan - kebutuhan lainnya. Bekerja merupakan kegiatan pokok dari
aktivitas kemanusiaan yang dapat dibagi menjadi sejumlah dimensi yaitu
dimensi fisiologis, psikologis, ikatan sosial dan kelompok, dan

kekuasaan ekonomi.*!

41 Hasan, Manajemen Bisnis Syariah, (Yogyakart, Pustaka Pelajar, 2009), hal.71
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Teori Motivasi Kerja Islam

Selama ini banyak orang bekerja untuk mengejar materi belaka
demi kepentingan duniawi, mereka tak sedikitpun mempedulikan
kepentingan akhirat kelak. Oleh karena itu sebaiknya pekerja perlu
memiliki motivasi yang dapat memberikan kepribadian yang baik dan
dibenarkan oleh islam, dan ciri-ciri orang yang memiliki motivasi kerja
menurut islam adalah sebagai berikut :

a. Niat baik dan benar (mengharap ridha Allah SWT), seseorang
harus mengetahui apa niat dan motivasi bekerja, niat ialah yang
akan menentukan arah pekerjaannya. Jika niat bekerja hanya untuk
mendapatkan gaji, maka hanya itulah yang akan dia dapatkan.
Akan tetapi jika niatnya adalah bekerja untuk mendapatkan harta
halal, menafkahi keluarga, dan semata-mata untuk mendapatkan
ridha Allah SWT, maka dia akan mendapatkan sebagaimana yang
dia niatkan. Ciri-ciri orang yang bekerja dengan niat baik dan benar
untuk mengharapkan ridha Allah SWT adalah: (A) Mengharapkan
pahala sebagai imbalan atas pekerjaan yang dilakukan, (B) Rezeki
yang halal merupakan salah satu dorongan untuk bekerja, (C)
Memandang pekerjaannya sebagai bentuk ibadah kapada Allah
SWT, (D) Bekerja sebagai bentuk pengabdian kepada Allah SWT

b. Takwa dalam bekerja, terdapat dua pengertian dari takwa yang
dimaksud,yang pertama adalah taat melaksanakan perintah dan

menjauhi segala bentuk laragannya. Kedua sikap tanggung jawab
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seorang muslim terhadap keimanan yang telah diyakini dan
diikrarkannya. Orang yang bertakwa dalam bekerja adalah orang
yang mampu bertanggung jawab terhadap segala tugas yang telah
diamanahkan kepadanya. Orang yang bertakwa juga akan selalu
menampilkan sikap-sikap positif, karena itu orang yang bertakwa
dalam bekerja akan menampilkan sikap-sikap yang baik

c. lkhlas dalam bekerja, ikhlas adalah syarat diterimanya amal
perbuatan manusia disisi Allah SWT. Suatu pekerjaan yang
dilakukan dengan keikhlasan maka akan mendatangkan rahmat dari
Allah SWT. Ciri orang yang bekerja dengan ikhlas adalah : (A)
Bekerja Semata-Mata Mengharapkan Ridha Allah SWT, (B)
Bekerja Degan Ikhlas Meskipun Pekerjaan Itu Berat, (C) Penuh
Semangat Dalam Mengerjakan Pekerjaannya, (D) Tidak
Melakukan Pamrih Dan Riya.*?

3. Peranan Motivasi

Allah berfirman dalam Al-Quran Surat Ar — Rad ayat 11 :

JI5 e 493 B

“Sesungguhnya Allah Tidak Mengubah Keadaan Suatu Kaum Sehingga
Mereka Mengubah Keadaan Yang Ada Pada Diri Mereka Sendiri”
(QS.Ar-rad: 11)

42 Saleh, Bekerja dengan hati Nurani, (Jakarta : Erlangga. 2009) hal. 65
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Dari ayat diatas kita bisa mengambil kesimpulan bahwa ternyata
motivasi yang paling kuat adalah dari diri seseorang. Motivasi sangat
berpengaruh dalam gerak-gerik seseorang dalam setiap tindak-
tanduknya. Dalam kaitannya dengan tingkah laku dan keagamaan
motivasi tersebut penting untuk dibicarakan dalam rangka mengetahui
apa sebenarnya latar belakang suatu tingkah laku keadaan yang
dikerjakan seseorang.*®
Tujuan Kerja dalam Islam

Bekerja bagi umat Islam tidak hanya dilandasi oleh tujuan- tujuan
yang bersifat duniawi belaka. Lebih dari itu, bekerja adalah untuk
beribadah. Bekerja akan memberikan hasil. Hasil inilah yang
memungkinkan orang dapat makan, berpakaian, tinggal di sebuah rumah,
memberikan nafkah keluarga, dan menjalankan bentuk-bentuk ibadah
lainya secara baik. Dari hasil kerja inilah manusia dapat membayar zakat,
bersedekah kepada yang masih lemah dan berinfak untuk kepentingan
pembangunan umat islam secara kseluruhan. Secara umum tujuan yang
ingin dicapai melalui kerja adalah :**

a. Memenuhi kebutuhan sendiri dan keluarga. Sebagaimana
dijelaskan sebelumnya, tanpa kerja orang tidak mungkin dapat
memenuhi kebutuhan hidup baik kebutuhannya sendiri maupun

keluarganya. Orang harus bertanggung jawab untuk memenubhi itu.

43 Ramayulis, Psikologi Agama, (Jakarta : Kalam Mulia, 2006), hal. 100
4 Hasan, Manajemen Bisnis .... hal. 73-75
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Al Quran surat At-Tahrim (66):6, mendidik orang (kepala
keluarga) agar memiliki rasa tanggung jawab untuk menghantarkan
kehidupan keluarganya menuju kesejahteraan didunia dan
kebahagiaan diakhirat, demikian juga dalam surat an-Nisa’ (4):34,
mendidik orang (kepala keluarga) agar memiliki semangat kerja
untuk memberi nafkah yang diperlukan oleh anggota keluarganya
(sandang makan, tempat tinggal, pendidikan dll), bahkan terdapat
isyarat bahwa orang (kepala keluarga) jangan sampai tidak
meninggalkan apapun untuk anak-anaknya. Al-quran menekankan
pentingya bekerja sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan
sendiri dan Kkeluarganya. Oleh Kkarena itu siapapun Yyang
mencurahkan kemampuannya untuk bekerja dengan sungguh-
sungguh di jalan Allah, berarti ia telah berusaha sekali pun hanya
cukup untuk menghidupi dirinya sendiri.

Memenuhi ibadah dan kepentingan sosial. Sebagaimana telah
disinggung dalam bagian sebelumnya bahwa dengan hasil usaha
yang diperoleh dari kerja keras itu kemudian manusia dapat
menjalankan bentuk-bentuk ibadah lainya seperti membayar zakat,
dan pergi menunaikan ibadah haji. Disamping nilai ibadah
semacam itu, harta juga memiliki nilai sosial misalnya untuk
menyantuni  orang-orang lemah serta dapat membantu
pembangunan fasilitas umum dijalan allah seperti sekolah-sekolah

Islam, pondok pesantren, masjid dan sebagainnya. Islam bahkan
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mengajarkan bahwa seorang tetangga pun memiliki hak atas
sebagian dari harta yang kita miliki.
C. Disiplin Kerja
1. Pengertian Disiplin Kerja
Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer
untuk berkomunikasi dengan karyawan. Sikap disiplin itu agar mereka
bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk
meningkatkan kesadaran dan ketersediaan seseorang mentaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Sehingga
seorang karyawan yang dikatakan memiliki disiplin kerja yang tinggi jika
yang bersangkutan konsekuen, konsisten, taat asas, bertanggung jawab
atas tugas yang diamanahkan kepadanya.*®
Disiplin merupakan tindakan manajemen untuk mendorong para
anggota organisasi memenuhi tuntutan berbagai ketentuan tersebut.
Pendapat lain, pendisiplinan pegawai adalah suatu bentuk pelatihan yang
berusaha memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku
karyawan sehingga para karyawan tersebut suka rela berusaha bekerja
secara kooperatif dengan para karyawan yang lain serta meningkatkan
prestasi kerjanya.*®
Dengan disiplin karyawan yang baik akan mempercepat tujuan

perusahaan, sedangkan dengan disiplin yang merosot akan menjadi

45 Zainal, Manajemen Sumber Daya Manusia,Untuk Perusahaan : Dari Teori ke
Praktik,(Jakarta : Rajawali Press, 2015) hal. 599

46 Siagian, Manajemen Sumberdaya Manusia Cet ke-15, (Jakarta : PT. Bumi
Aksara, 2008), hal. 305
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penghalang dan menghambat untuk mencapai tujuan perusahaan. Maka
dari itu disiplin kerja baik secara individu maupun secara organisasi
sangat diperlukan di semua kalangan, contohnya seorang pegawai bagian
kebersihan disebuah kantor, pegawai tersebut terlambat datang kekantor
sehingga ruangan tersebut semua kotor dan semua pintu terkunci karena
semua kunci yang pegang adalah pegawai tersebut, akibatnya semua staf
dan pegawai yang lainnya tidak bisa menjalankan aktifitasnya karena
pintunya terkunci. Bila kita simak dari contoh tersebut dengan
ketidakdisiplinan seseorang akan merugikan semua pihak. Dari disiplin
itu bisa kita lihat bahwa disiplin adalah rasa sikap hormat atau mental
karyawan terhadap peraturan yang dibuat dan diterapkan pada
perusahaan.*’

Dengan demikian apabila karyawan tersebut sering tidak mentaati
atau melanggar peraturan yang dibuat dan diterapkan pada perusahaan,
maka karyawan tersebut mempunyai sikap yang buruk , dan akan
berdampak pada pencapaian tujuan perusahaan akan susah dicapai. Tetapi
sebaliknya kalau semua karyawan taat pada peraturan atau bisa
menegakkan disiplin. Maka karyawan tersebut mempunyai sikap atau
mental yang baik, dan hasilnya juga akan baik, dan akan mudah untuk
mencapai tujuan perusahaan.

Macam — Macam Disiplin Kerja

Disiplin kerja dalam organisasi memiliki dua jenis disiplin, yaitu

47 Mulyadi, Manajemen Sumberdaya Manusia,...... hal. 48
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sebagai berikut :
a. Pendisiplinan Preventif

Pendisiplinan preventif ialah tindakan yang mendorong para
karyawan untuk taat kepada berbagai ketentuan yang berlaku dan
memenuhi standar yang telah ditetapkan. Keberhasilan penerapan
pendisiplinan preventif terletak pada disiplin pribadi para anggota

organisasi.
Akan tetapi agar disiplin pribadi tersebut semakin kokoh,
paling sedikit tiga hal perlu mendapat perhatian manajemen, yaitu :
(1) para anggota organisasi perlu didorong agar mempunyai rasa
memiliki organisasi, karena secara logika seseorangtidak akan
merusak sesuatu yang merupakan miliknya. Berarti perlu
ditanamkan perasaan kuat bahwa keberadaan mereka dlam
organisasi bukan sekedar mencari nafkah dan bahwa mereka adalah
anggota keluarga besar organisasi yang bersangkutan. (2) para
karyawan perlu diberi penjelasan tentang berbagai ketentuan yang
wajib ditaati dan standar yang harus dipenuhi. (3) para karyawan
didorong mennetukan cara-cara pendisiplinan diri dalam kerangka
ketentuan-ketentuan yang berlaku umum bagi seluruh anggota

organisasi.

b. Pendisiplinan Korektif

Disiplin  korektif ialah berusaha membantu karyawan

mengoreksi perilaku yang tidak tepat. Pelanggaran-pelanggaran
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terhadap peraturan harus diperlakukan sebagai masalah yang
dikoreksi daripada sebagai pelanggaran yang mesti dihukum.
Hukuman akan lunak sebatas pelanggaran menunjukkan kemauan
untuk mengubah perilakunya. Pengenaan sanksi korektif diterapkan
dengan memperhatikan paling sedikit tiga hal, yaitu :*® (1)
karyawan yang dikenakan sanksi harus diberitahu pelanggaran atau
kesalahan apa yang telah diperbuatnya. (2) kepada yang
bersangkutan diberi kesempatan membela diri. (3) Ketiga, dalam
hal pengenaan sanksi terberat, yaitu pemberhentian perlu dilakukan
wawancara keluar pada waktu mana dijelaskan antara lain mengapa
manajemen terpaksa mengambil tindakan sekeras itu.

Tujuan pendisiplinan seperti telah disinggung di atas agar
tercapai, pendisiplinan harus diterapkan secara bertahap. Cara
bertahap yang dimaksud adalah dengan mengambil berbagai
langkah yang bersifat pendisiplinan, mulai dari yang paling ringan
hingga kepada yang terberat. Misalnya dengan : (1) Peringatan
lisan oleh penyelia (2) Pernyataan tertulis ketidakpuasan oleh
atasan langsung (3) Penundaan kenaikan gaji berkala (4)
Penundaan kenaikan pangkat (5) Pembebasan dari jabatan (6)
Pemberhentian sementara (7) Pemberhentian atas permintaan

sendiri (8) Pemberhentian dengan hormat tidak atas permintaan

“8 Siagian, Manajemen Sumberdaya Manusia Cet ke-15, (Jakarta : PT. Bumi Aksara,

2008), hal. 306
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sendiri (9) Pemberhentian tidak dengan hormat.*°

Membangun Disiplin Kerja

Pada saat menjalankan setiap aktivitas atau kegiatan sehari-hari,
masalah disiplin sering didefinisikan dengan tepat, baik waktu maupun
tempat. Apapun bentuk kegiatan itu, jika dilaksanakan dengan tepat
waktu tidak pernah terlambat, maka itu pula yang dikatakan tepat waktu.
Kedisiplinan merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya
manusia yang terpenting. Semakin baik disiplin karyawan pada sebuah
perusahaan, semakin tinggi pestasi kerja yang dicapai. Sebaliknya tanpa
disiplin karyawan yang baik, sulit baik sebuah perusahaan mencapai hasil
yang optimal.>®

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya tanggung jawab
seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini
mendorong gairah kerja, dan terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan,
serta masyarakat pada umumnya. Melalui disiplin akan mencerminkan
kekuatan, karena biasanya seseorang yang berhasil dalam karyanya,
studinya biasanya adalah mereka yang memiliki disiplin tinggi. Guna
mewujudkan tujuan perusahaan, yang utama perlu dibagun dan
ditegakkan adalah kedisiplinan karyawan. Jadi kedisiplinan merupakan
kunci keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya.

Pentingnya Disiplin Kerja

“9 1bid, hal. 307

%0 Zainal, Manajemen Sumber Daya Manusia ..., hal. 598
51 Ibid., hal. 599
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Disiplin adalah salah satu cara untuk memelihara keteraturan dan
peningkatan disiplin. Tujuan utama dalam melaksanakan kedisiplinan
kerja adalah untuk meningkatkan efisiensi, dan meningkatkan
produktivitas. Serta mengurangi pemborosan baik waktu maupun energi.
Disamping untuk mencegah kerusakan dan kehilangan barang, dan
kelengkapan kerja diakibatkan oleh ketidakdisiplinan dalam bekerja.
Disiplin juga untuk mengatasi kesalahan kerja dan ketledoran dalam
melaksanakan pekerjaan yang disebabkan karena kurang hati-hati dalam
melakukan pekerjaan.

Disiplin kerja juga untuk melatih bagai karyawan / pekerja untuk
tidak terlambat dalam melaksanakan tugasnya dan terlalu cepat
meninggalkan pekerjaan. Ini semua disebabkan karena kemalasan
seorang karyawan. Disiplin kerja juga bisa disebabkan karena salah
penafsiran atau salah pengertian sehingga timbul rasa malas, segan untuk
bekerja dan lain sebagainya. Singkatnya disiplin dibutuhkan untuk tujuan
organisasi yang lebih jauh, guna untuk menjaga efisiensi dengan
mencegah dan mengoreksi tindakan-tindakan individu dalam itikat tidak
baiknya terhadap kelompok.

Disiplin kerja dapat dilihat sebagai suatu sesuatu yang besar
manfaatnya, baik bagi kepentingan organisasi maupun secara individu
oleh karyawan. Bagi organisasi/perusahaan adanya disiplin kerja akan
menjamin pemeliharaan tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas,

sehingga diperoleh hasil yang optimal. Adapun bagi karyawan akan
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diperoleh suasana kerja yang menyenangkan sehingga akan menambah
semangat kerja dalam melaksanakan pekerjaanya. Dengan demikian,
karyawan dapat mengembangkan tenaga dan pikiranya semaksimal
mungkin demi terwujudnya tujuan organisasi.>

Ketidakdisplinan dan kedisiplinan dapat menjadi panutan orang
lain, jika lingkungan kerja semua disiplin, maka seorang karyawan /
pekerja akan ikut disiplin. Tetapi jika lingkungan kerja tidak disiplin,
maka seorang pegawai juga akan ikut tidak disiplin. Untuk itu sangat sulit
bagi lingkungan kerja yang tidak disiplin tetapi ingin menerapkan
disiplin pegawai, karena lingkungan kerja akan menjadi panutan bagi
para pegawai. Tujuan disiplin juga untuk mendorong karyawan
berperilaku hati-hati dalam pekerjaan (berhati-hati didefinisikan sesuai
peraturan dan perundang-undangan). Dalam satu organisasi peraturan
perundang- undangan memiliki tujuan yang sama dengan apa yang
dilakukan oleh hukum dalam masyarakat, disiplin dibutuhkan saat satu
dari peraturan dan perundang-undangan ini dilanggar.>

D. Usaha Menengah
1. Pengertian Usaha Menengah

Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang

bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang

52 Sjagian, Manajemen Sumberdaya Manusia Cet ke-15, (Jakarta : PT. Bumi Aksara,
2008), hal. 306
%3 Dessler, Manajemen Sumber Daya Manusia,(Jakarta : Indeks, 2009), hal. 194
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dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan
bersih atau hasil penjualan tahunan.>
2. Kiriteria Usaha Menengah
Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut: a. memiliki
kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau b.
memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua
milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). Kriteria sebagaimana
dimaksud diatas nilai nominalnya dapat diubah sesuai dengan
perkembangan perekonomian yang diatur dengan Peraturan Presiden.
3. Asas dan Tujuan Usaha Menengah
Usaha Menengah berasaskan : (a) kekeluargaan (b) demokrasi
ekonomi (c) kebersamaan (d) efisiensi berkeadilan (e) berkelanjutan (f)
berwawasan lingkungan (g) kemandirian (h) keseimbangan kemajuan
dan kesatuan ekonomi nasional. Usaha menengah bertujuan untuk
menumbuhkan dan  mengembangkan usahanya dalam rangka

membangun perekonomian nasional berdasarkan negara demokrasi

54 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro,
Kecil, Dan Menengah, hal 2

%5 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro,
Kecil, Dan Menengah, hal 4
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ekonomi yang berkeadilan.>®
E. Kajian Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu digunakan untuk mendukung penelitian ini dan
bertujuan untuk menjadi perbandingan serta dapat memperkuat hasil analisis
peneliti. Berikut dipaparkan beberapa penelitian terdahulu yang masih
berkaitan atau cukup relevan dengan penelitian ini.
1. Pengaruh Motivasi Kerja Islam Terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan
Penelitian yang dilakukan oleh Saleh yang bertujuan untuk
menguji  pengaruh disiplin kerja, motivasi kerja, etos kerja dan
lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa variabel disiplin kerja mempunyai hasil positif
namun tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja,
variabel motivasi kerja ada pengaruh signifikan terhadap produktivitas
kerja, variabel etos kerja mempunyai hasil positif namun tidak
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja, dan variabel
lingkungan kerja mempunyai hasil negatif dan tidak berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja. Sedangkan penelitian

menunjukan bahwa terdapat pengaruh signifikan disiplin kerja, motivasi

%6 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro,
Kecil, Dan Menengah, hal 6
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kerja, etos kerja dan lingkungan Kkerja secara simultan terhadap
produktivitas kerja karyawan PT. Inko Java.>’

Perbedaan dengan penelitian ini adalah tempat penelitian yaitu di
Gangsar Group Desa Ngunut Kecamatan Ngunut Kabupaten
Tulungagung. Dalam penelitian ini juga terdapat perbedaan dalam
jumlah variabel yang digunakan yaitu jika dalam penelitian terdahulu
menggunakan empat variabel yang mempengaruhi produktivitas yaitu
Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Etos Kerja Dan Lingkungan Kerja,
sedangkan dalam penelitian ini menggunakan motivasi kerja Islam dan
disiplin kerja

Mulyadi melakukan penelitian untuk mengukur besarnya
pengaruh motivasi kerja dan kompetensi terhadap produktivitas kerja.
Penelitian yang bersifat deskriptif verifikatif dan menggunakan metode
explanatory survey, selain itu berdasarkan kurun waktu penelitiannya
menggunakan metode pengembangan cross sectional method. Hasil
penelitian adalah motivasi kerja memiliki pengaruh yang positif terhadap
produktivitas kerja sebesar 19.94% dan kompetensi memiliki pengaruh
terhadap produktivitas kerja sebesar 48.71%.8

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah

variabel yang digunakan dan tempat penelitian. Dalam penelitian ini

57 Abdul Rachman Saleh dan Hardi Utomo, “Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja,
Etos Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Produksi Di Pt.
Inko Java Semarang” Among Makarti Vol.11 No.21, Juli 2018 pada 25-6-2019

%8 Hari Mulyadi, “Pengaruh Motivasi Dan Kompetensi Kerja Terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan Pada Pt. Galamedia Bandung Perkasa” MANAJERIAL Vol. 9, No. 17, Juli 2010 :
hal. 97 — 111 pada 24-6-2019
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menggunakan variabel motivasi kerja Islam dan disiplin kerja. Dan
dalam tempat penelitiannya sendiri dilakukan di Gangsar Group Desa
Ngunut Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung.

Kajian yang dilakukan oleh Rahmawati untuk melihat sejauh
mana peran manager dalam meningkatkan motivasi pada perusahaan
rokok Fajar Berlian Tulungagung. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui upaya — upaya yang dilakukan oleh manajer untuk
meningkatkan produktivitas kerja karyawan melalui pemberian gaji,
bonus,dan promosi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
bentuk penelitian kualitatif dengan. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa peran manajer dalam memotivasi kerja karyawan
dengan memberikan gaji, bonus, dan promosi, akan mempengaruhi
produktivitas kerja karyawan.>®

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah
jumlah variabel dan tempat penelitian yang digunakan. Pada penelitian
terdahulu, variabel yang digunakan hanya satu yaitu motivasi Kerja,
sedangkan dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel
motivasi kerja Islam dan disiplin kerja. Penelitian terdahulu melakukan
penelitian di satu tempat penelitian, yaitu PT Fajar Berlian. Sedangkan
penelitian ini melakukan penelitian di Gangsar Group desa Ngunut
Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung.

Studi yang dilakukan oleh Ishaya adalah untuk mengetahui

% Desi Rahmawati, “Pengaruh Motivasi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pr Fajar
Berlian Tulungagung”, Jurnal Universitas Tulungagung BONOROWO Vol. 1.No.1 Tahun 2013,
hal. 1 pada 26-6-2019
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seberapa besar pengaruh motivasi terhadap karyawan produktivitas PT.
Arka Mahesa Pratama. Populasi penelitian hanya karyawan staf yang
bekerja di PT. Arka Mahesa Pratama berjumlah 40 orang dan sampel
dalam penelitian ini sebanyak 35 orang. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa variabel motivasi terhadap produktivitas yaitu
berpengaruh ke arah yang positif. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pemberian motivasi yang tinggi kepada karyawan maka semakin
tinggi pula produktivitas kerja karyawan.®

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini
adalah jumlah variabel dan tempat penelitian yang digunakan. Dalam
penelitian terdahulu, jumlah variabel yang digunakan adalah satu yaitu
motivasi. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan variabel motivasi
kerja dan disiplin kerja. Tempat penelitian dalam penelitian terdahulu
adalah PT Arka Mahesa Pratama Jakarta Selatan, sedangkan penelitian
ini dilakukan di Gangsar Group Desa Ngunut Kecamatan Ngunut
Kabupaten Tulungagung.

2. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Putu et al. tentang
pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas kerja karyawan bagian
produksi pada PT Tirta Mumbul Jaya Abadi. Dengan jenis penelitian
kausal dimana populasinya sejumlah 42 orang dan menggunakan

kuesioner dan dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan analiss

60 Salis Rabindra Ishaya, Pengaruh Motivasi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
Pada Pt. Arka Mahesa Pratama Di Jakarta Selatan, Jurnal Lentera Bisnis Vol .6 No 2, November
2017, hal. 94 pada 26-6-2019
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Sciences (SPSS). Penelitian ini membuktikan bahwa disiplin kerja
karyawan bagian tersebut berada pada kategori sangat baik dengan skor
sebesar 3.727.%1

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian ini adalah
penelitian terdahulu menggunakan satu variabel yaitu disiplin kerja,
sedangkan dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu motivasi
kerja Islam dan disiplin kerja. Tempat penelitian pada penelitian
terdahulu adalah karyawan bagian produksi di PT Tirta Mumbul Jaya
Abadi, sedangkan penelitian ini dilakukan di Gangsar Group Desa
Ngunut Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung.

Penelitian Ismail bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel
disiplin kerja terhadap produktivitas kerja. Analisis yang digunakan ialah
regresi linier sederhana dengan jumlah responden sebesar 100 orang.
Hasil penelitiannya ada pengaruh antara disiplin kerja dan produktivitas
kerja sebesar 10,4% dan menunjukkan thitung Sebesar 0,031 < sig 0,05 dan
disimpulkan tolak Ho dan disiplin kerja mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap produktivitas kerja.5

Perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian terdahulu
menggunakan satu variabel yaitu disiplin kerja, sedangkan dalam

penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu motivasi kerja Islam dan

61 Putu Juni Wirawan et al., Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan Bagian Produksi Pada PT TIRTA MUMBUL JAYA ABADI Tahun 2016, EJournal
Jurusan Pendidikan Ekonomi Volume 10 No 2 Tahun 2017 pada 28-6-2019

62 Ismail Usman, “Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT.
Allo Jaya di Bontang”, E-jornal Administrasi Bisnis, Vol. 4: 3, (Bontang, 2016) dalam
https://ajournal.adbisnis.fisip-unmul.ac.id pada 27-6-2019
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disiplin kerja. Tempat penelitian pada penelitian terdahulu adalah
karyawan di PT. Allo Jaya di Bontang. Sedangkan penelitian ini
dilakukan di Gangsar Group Desa Ngunut Kecamatan Ngunut Kabupaten
Tulungagung.

Afriyani dan Farida melakukan penelitian yang bertujuan untuk
menganalisis pelaksanaan disiplin kerja karyawan bagian produksi
dengan melihat seberapa besar pengaruhnya terhadap produktivitas kerja.
Metode yang digunakan dalam penelitian Fitri dan Lena adalah regresi
linear sederhana, dengan sampel 63 orang. Hasil dari penelitian Fitri dan
Lena bahwa disiplin kerja terhadap produktivitas kerja ada pengaruh
karena thitung (14,241) > tianel (2,000) dan sig (0,000) < 0,05.%3

Perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian terdahulu
menggunakan satu variabel yaitu disiplin kerja, sedangkan dalam
penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu motivasi kerja Islam dan
disiplin kerja. Tempat penelitian pada penelitian terdahulu adalah
karyawan bagian produksi pabrik kelapa sawit PT. Perkebunan
Nusantara V Sei. Sedangkan penelitian ini dilakukan di Gangsar Group
Desa Ngunut Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung.

Dalam penelitiannya, Aspiyah dan Martono melakukan penelitian
untuk menguji pengaruh disiplin kerja, lingkungan kerja, dan pelatihan
pada produktivitas kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin

kerja, lingkungan kerja, dan pelatihan secara parsial berpengaruh positif

83 Fitri Afriyani dan Lena Farida, “Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Produktifitas Kerja
Karyawan Bagian Produksi Pabrik Kelapa Sawit PT. Perkebunan Nusantara V Sei”, Jurnal JOM
FISIP, Vol. 3 : 1(Juli 2016) dalam https://www.neliti.com pada 25-6-2019
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dan signifikan pada produktivitas kerja karyawan.%

Perbedaan dengan penelitian ini adalah jumlah variabel yang
digunakan dan tempat penelitian. Perbedaan dengan penelitian ini adalah
penelitian terdahulu menggunakan tiga variabel yaitu disiplin kerja,
lingkungan kerja, dan pelatihan sedangkan dalam penelitian ini
menggunakan dua variabel yaitu motivasi kerja Islam dan disiplin kerja.
Tempat penelitian pada penelitian terdahulu adalah karyawan di CV. Lut
Putra Solder (CV. LPS) Tegal.. Sedangkan penelitian ini dilakukan di
Gangsar Group Desa Ngunut Kecamatan Ngunut Kabupaten
Tulungagung.

Dan juga penelitian yang dilakukan oleh Hindriari bertujuan
untuk mengetahui Pengaruh Disiplin kerja Terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan PT Telkom Aksess Legok. Penelitian ini menggunakan
metode assosiatif kuantitatif analisis. Hasil Penelitian terdapat pengaruh
yang signifikan antara disiplin kerja terhadap produktivitas Kkerja
karyawan pada PT Telkom Akses Legok.%

Perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian terdahulu
menggunakan satu variabel yaitu disiplin kerja, sedangkan dalam
penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu motivasi kerja Islam dan
disiplin kerja. Tempat penelitian pada penelitian terdahulu adalah PT.

Telkom Aksess Legok. Sedangkan penelitian ini dilakukan di Gangsar

6 Mufti Aspiyah dan S. Martono, “Pengaruh Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Dan
Pelatihan Pada Produktivitas Kerja”, Management Analysis Journal 5 (4) 2016) pada 27-6-2019

6 Reni Hindriari, “Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada
PT. Telkom Aksess Legok” Jurnal Semarak,Vol. 1,No.1,Februari 2018 pada 28-6-2019
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Group Desa Ngunut Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung.
F. Kerangka Konseptual
Berdasarkan landasan teori serta penelitian terdahulu yang telah
dikemukakan diatas, maka kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Motivasi Kerja Islam (X1)

4y

Produktivitas Kerja

Karyawan (YY)
g(b
Disiplin kerja (X2)

H3

Keterangan :

1. Pengaruh Motivasi Kerja Islam (X1) terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan (Y) didasarkan pada teori yang dikemukakan oleh
Mulyadi®®, Wibowo®" dan Anoraga® serta dalam penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Saleh dan Utomo®, Mulyadi °, Rahmawati ',

Ishaya "2

 Mulyadi, Manajemen Sumberdaya Manusia (MSDM), (Bogor : In Medi, 2015) hal. 63.
67 Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta:Rajawali Pres, 2016), hal. 100 - 104

8 Anoraga, Manajemen Bisnis, Cetakan ketiga, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal 56 - 60
8 Abdul Rachman Saleh dan Hardi Utomo, “Pengaruh ...., Among...Vol11,21 Juli 2018
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2. Pengaruh Disiplin Kerja (X2) terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
(Y) didasarkan pada teori yang dikemukakan oleh Wibowo™ dan
Anoraga’™ serta dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Wirawan’, Usman’®, Afriyani dan Farida ’’, Aspiyah Dan Martono’®,
Hindriari™

3. Pengaruh Motivasi Kerja Islam (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan (YY) didasarkan pada teori yang
dikemukakan oleh Wibowo®® dan Anoraga® serta dalam penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Saleh dan Utomo®?

G. Hipotesis Penelitian

Penelitian ini memiliki hipoteis penelitian sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh signifikan Motivasi Kerja Islam terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan di Gangsar Group Desa Ngunut
Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung

2. Terdapat pengaruh signifikan Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan di Gangsar Group Desa Ngunut Kecamatan Ngunut Kabupaten

Tulungagung
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3. Terdapat pengaruh signifikan secara simultan Motivasi Kerja Islam dan
Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan di Gangsar Group

Desa Ngunut Kecamatan Ngunut Kabupaten  Tulungagung.






